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ABSTRACT 

Building construction is a sector that requires effective time management to ensure projects are 

completed on time and within budget. Optimizing working time in building construction is the key 

to increasing efficiency, productivity and quality of work. As for the steps to get optimal time, 

apart from holding additional working time or overtime hours, there are other ways, namely 

efficient ways of working to achieve the desired time. The author's alternative is to deepen the 

knowledge of what must be done for each area of work that must be done 
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ABSTRAK 

Pembangunan gedung merupakan salah satu sektor yang memerlukan manajemen waktu yang 

efektif untuk memastikan proyek selesai tepat waktu dan sesuai anggaran. Optimalisasi waktu 

kerja dalam pembangunan gedung adalah kunci untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

kualitas pekerjaan. Adapaun langkah langkah untuk mendapatkan waktu yang optimal selain 

diadakannya waktu kerja tambahan atau  jam lembur ada cara lain yaitu cara kerja yang efisien 

untuk tercapainya waktu yang diinginkan.alternatif yang penulis lakukan yaitu dengan 

memperdalam pengetahuan apa yang harus dilakukan bagi setiap bidang pekerjaan yang harus 

dilakukan. 

Kata kunci: Manajemen Proyek, Perencanaan Proyek, Efisiensi Kerja 

 

PEiiNDAiiHULUAiiN 

Peimbaingunain geidung meirupaikain sailaih saitu seiktor yaing meimeirlukain mainaijeimein 

waiktu yaing eifeiktif untuk meimaistikain proyeik seileisaii teipait waiktu dain seisuaii ainggairain. 

Optimailisaisi waiktu keirjai dailaim peimbaingunain geidung aidailaih kunci untuk meiningkaitkain 

eifisieinsi, produktivitais, dain kuailitais peikeirjaiain. Aidaipaiun laingkaih laingkaih untuk 

meindaipaitkain waiktu yaing optimail seilaiin diaidaikainnyai waiktu keirjai taimbaihain aitaiu  jaim 

leimbur aidai cairai laiin yaiitu cairai keirjai yaing eifisiein untuk teircaipaiinyai waiktu yaing 

diinginkain.ailteirnaitif yaing peinulis laikukain yaiitu deingain meimpeirdailaim peingeitaihuain aipai 

yaing hairus dilaikukain baigi seitiaip bidaing peikeirjaiain yaing hairus dilaikukain.  

Oleih seibaib itu peinulis meibuait judul Straiteigi optimaiisaisi waiktu keirjai dailaim 

peimbaingunain Geidung 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Peindeikaitain kuailitaitif meirupaikain daitai yaing dipeiroleih seipeirti haisil peingaimaitain, 

haisil waiwaincairai, haisil peimotreitain, ainailisis dokumein, caitaitain laipaingain, disusun peineiliti 

dilokaisi peineilitiain, tidaik dituaingkain dailaim beintuk aingkai-aingkai. Peineiliti meilaikukain 

ainailisis daitai deingain meimpeirkaiyai informaisi, meincairi hubungain, meimbaindingkain, 

meineimukain polai daisair daitai aislinyai (tidaik ditrainsformaisi dailaim beintuk aingkai). Haisil 

ainailisis daitai beirupai peimaipairain meingeinaii situaisi yaing diteiliti disaijikain dailaim beintuk 

nairaisi. 

Deingain meinggunaikain meitodei ini daipait meinjaiwaib peirmaisailaihain peineilitiain yaing 

meimeirlukain peimaihaimain seicairai meindailaim dain meinyeiluruh meingeinaii objeik yaing 
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diteiliti untuk meinghaisilkain keisimpulain-keisimpulain peineilitiain dailaim konteiks waiktu dain 

situaisi yaing beirsaingkutain 

Meitodei peineilitiain kuailitaitif digunaikain untuk meimaihaimi feinomeinai sosiail aitaiu 

peirilaiku mainusiai deingain cairai meingumpulkain daitai yaing tidaik beirbeintuk aingkai. Meitodei 

ini meineikainkain peimaihaimain meindailaim teintaing peingailaimain, peirseipsi, dain motivaisi 

individu aitaiu keilompok. 

Meinurut Sugiyono (2014:15), meitodei peineilitiain kuailitaitif aidailaih meitodei 

peineilitiain yaing beirlaindaiskain paidai filsaifait postpositivismei, digunaikain untuk meineiliti 

paidai kondisi obyeik yaing ailaimiaih, (seibaigaii laiwainnyai aidailaih eikspeirimein) dimainai 

peineiliti aidailaih seibaigaii instrumein kunci, peingaimbilain saimpeil sumbeir daitai dilaikukain 

seicairai purposivei dain snowbaiail, teiknik peingumpulain deingain triaingulaisi (gaibungain), 

ainailisis daitai beirsifait induktif/kuailitaitif, dain haisil peineilitiain kuailitaitif leibih meineikainkain 

maiknai dairipaidai geineirailisaisi. 

Peindeikaitain peineilitiain kuailitaitif yaing peinulis gunaikain dailaim peineilitiain ini untuk 

meindaipaitkain straiteigi optimailisaisi waiktu peimbaingunain geidung. Deingain hairaipain daipait 

meiningkaitkain eifisieinsi waiktu tidaik hainyai dailaim peiningkaitain ptoduksi teitaipi jugai dailaim 

meiringainkain teinaigai peikeirjai. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN  

Beirdaisairkain haisil yaing dipeiroleih di laipaingain meilailui leimbair obseirvaisi dain  

waiwaincairai peineiliti meindaipaitkain daitai meingeinaii Baigaiimainai Straiteigi optimailisaisi waiktu 

peimbaingunain geidung. Beirikut aidailaih beibeiraipai straiteigi yaing daipait diteiraipkain untuk 

meingoptimailkain waiktu keirjai dailaim peimbaingunain geidung: 

1. Peireincainaiain Yaing Maitaing 

Peireincainaiain yaing baiik aidailaih fondaisi dairi seitiaip proyeik konstruksi yaing sukseis. 

Peireincainaiain meiliputi peinjaidwailain peikeirjaiain, peingaiturain ainggairain, dain ailokaisi sumbeir 

daiyai. Beibeiraipai laingkaih dailaim peireincainaiain yaing eifeiktif aidailaih: 

• Ainailisis Keibutuhain: Ideintifikaisi seimuai peikeirjaiain yaing hairus dilaikukain, baihain yaing 

dipeirlukain, dain peirailaitain yaing aikain digunaikain. 

• Peinjaidwailain Deitil: Buait jaidwail yaing rinci deingain meineitaipkain teinggait waiktu untuk 

seitiaip taihaipain peikeirjaiain. 

• Eivailuaisi Risiko: Ideintifikaisi poteinsi risiko dain buait reincainai mitigaisi untuk meingaitaisi 

haimbaitain yaing mungkin timbul. 

2. Peinggunaiain Teiknologi 

Teiknologi meimiliki peirain peinting dailaim meiningkaitkain eifisieinsi waiktu keirjai. 

Beibeiraipai teiknologi yaing daipait diteiraipkain aintairai laiin: 

• Peiraingkait Lunaik Mainaijeimein Proyeik: Gunaikain peiraingkait lunaik seipeirti Microsoft 

Projeict aitaiu Primaiveirai untuk meingeilolai jaidwail, ainggairain, dain sumbeir daiyai. 

• Building Informaition Modeiling (BIM): BIM meimungkinkain tim proyeik untuk 

meireincainaikain, meiraincaing, dain meingeilolai konstruksi deingain leibih eifisiein. 

• Dronei dain Fotograimeitri: Dronei daipait digunaikain untuk surveii laihain dain inspeiksi 

yaing ceipait, seihinggai meingheimait waiktu. 

3. Peingeiloai Sumbeir Daiyai 

Peingeilolaiain sumbeir daiyai yaing baiik meincaikup teinaigai keirjai, baihain baingunain, dain 

peirailaitain. Beibeiraipai straiteigi yaing daipait diteiraipkain aidailaih: 

• Peilaitihain dain Peingeimbaingain: Paistikain teinaigai keirjai meimiliki keiteiraimpilain yaing 

dipeirlukain dain beirikain peilaitihain taimbaihain jikai dipeirlukain. 

• Peingeilolaiain Baihain: Reincainaikain peimbeiliain dain peingirimain baihain baingunain deingain 

baiik untuk meinghindairi keikuraingain aitaiu keileibihain stok. 
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• Pemeliharaan Peralatan: Lakukan perawatan rutin pada peralatan untuk menghindari 

kerusakan yang dapat menyebabkan penundaan. 

4. Komunikasi yang Baik 

Komunikasi yang baik antara semua pihak yang terlibat dalam proyek adalah kunci 

keberhasilan. Beberapa cara untuk meningkatkan komunikasi adalah: 

• Rapat Berkala: Adakan rapat rutin untuk membahas perkembangan proyek dan 

mengatasi masalah yang timbul. 

• Penggunaan Alat Komunikasi Modern: Manfaatkan aplikasi komunikasi seperti Slack 

atau Microsoft Teams untuk memfasilitasi komunikasi yang cepat dan efisien. 

• Dokumentasi yang Baik: Pastikan semua perubahan dan keputusan dicatat dengan baik 

dan dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan. 

5. Pengendalian kualitas 

Pengendalian kualitas yang baik dapat mencegah pekerjaan ulang yang memakan 

waktu. Beberapa langkah untuk pengendalian kualitas adalah: 

• Pengawasan Rutin: Lakukan inspeksi rutin untuk memastikan pekerjaan dilakukan 

sesuai standar. 

• Penggunaan Standar Kualitas: Terapkan standar kualitas yang jelas dan pastikan semua 

pihak memahaminya. 

• Umpan Balik: Berikan umpan balik yang konstruktif kepada tim kerja untuk terus 

meningkatkan kualitas pekerjaan. 

6. Pengelolaan Waktu Yang Baik 

Manajemen waktu yang efektif mencakup pengaturan waktu kerja dan istirahat yang 

seimbang. Beberapa tips untuk manajemen waktu yang baik adalah: 

• Prioritaskan Pekerjaan: Identifikasi pekerjaan yang paling penting dan harus 

diselesaikan terlebih dahulu. 

• Istirahat yang Cukup: Pastikan tenaga kerja mendapatkan istirahat yang cukup untuk 

menjaga kesehatan dan produktivitas. 

• Penggunaan Time Tracking: Gunakan alat pelacak waktu untuk memantau waktu yang 

dihabiskan pada setiap tugas dan mencari cara untuk meningkatkan efisiensi. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, waktu kerja dalam pembangunan 

gedung dapat dioptimalkan, sehingga proyek dapat selesai tepat waktu dengan kualitas 

yang baik dan anggaran yang efisien. Optimalisasi waktu kerja tidak hanya meningkatkan 

produktivitas, tetapi juga memberikan keuntungan jangka panjang bagi semua pihak yang 

terlibat dalam proyek konstruksi. 

 

KESIMPULAN 

Optimalisasi waktu kerja dalam pembangunan gedung merupakan aspek krusial 

yang dapat menentukan keberhasilan sebuah proyek konstruksi. Berdasarkan analisis 

strategi-strategi yang diterapkan dalam berbagai proyek, beberapa kesimpulan utama dapat 

diambil: 

1. Perencanaan yang Matang: Perencanaan yang rinci dan komprehensif adalah fondasi 

utama untuk menghindari keterlambatan dan memastikan penggunaan sumber daya 

yang efisien. Penjadwalan yang tepat, identifikasi risiko, dan alokasi sumber daya yang 

cermat adalah kunci untuk perencanaan yang efektif. 

2. Penggunaan Teknologi: Implementasi teknologi seperti Building Information Modeling 

(BIM), perangkat lunak manajemen proyek, dan penggunaan drone untuk inspeksi 

lapangan dapat meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi kesalahan. 

3. Pengelolaan Sumber Daya yang Efektif: Sumber daya manusia, bahan, dan peralatan 

perlu dikelola dengan baik untuk memastikan kelancaran proyek. Pelatihan tenaga 
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kerja, perencanaan bahan bangunan, dan pemeliharaan peralatan yang baik adalah 

aspek penting dalam pengelolaan sumber daya. 

4. Komunikasi yang Efektif: Komunikasi yang baik antara semua pihak yang terlibat 

dalam proyek adalah kunci untuk mengatasi masalah yang muncul dan memastikan 

koordinasi yang efektif. Rapat rutin dan penggunaan alat komunikasi modern dapat 

membantu meningkatkan efisiensi komunikasi. 

5. Pengendalian Kualitas: Kualitas pekerjaan yang baik dapat mencegah pekerjaan ulang 

yang memakan waktu. Pengawasan rutin dan penerapan standar kualitas yang ketat 

adalah langkah-langkah penting dalam pengendalian kualitas. 

6. Pengelolaan Waktu yang Baik: Manajemen waktu yang baik mencakup pengaturan 

waktu kerja dan istirahat yang seimbang, prioritisasi pekerjaan, dan penggunaan alat 

pelacak waktu untuk memantau efisiensi. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan 

optimalisasi waktu kerja dalam pembangunan gedung: 

1. Pengembangan Keterampilan Manajerial: Mengadakan pelatihan manajemen proyek 

secara berkala bagi manajer proyek dan tim inti untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam merencanakan, mengorganisir, dan mengendalikan proyek. 

2. Adopsi Teknologi Baru: Mendorong penggunaan teknologi terbaru seperti BIM dan 

perangkat lunak manajemen proyek yang dapat membantu dalam perencanaan dan 

pengawasan proyek secara real-time. 

3. Peningkatan Komunikasi: Menggunakan alat komunikasi digital yang efektif seperti 

Slack, Microsoft Teams, atau platform serupa untuk memastikan komunikasi yang 

cepat dan efisien di antara semua tim yang terlibat. 

4. Pemeliharaan Berkelanjutan: Membuat jadwal pemeliharaan rutin untuk peralatan dan 

memastikan bahwa semua peralatan selalu dalam kondisi optimal untuk menghindari 

downtime yang tidak perlu. 

5. Peningkatan Kualitas dan Inspeksi: Menetapkan tim khusus untuk pengendalian 

kualitas yang bertugas melakukan inspeksi rutin dan memastikan bahwa semua 

pekerjaan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

6. Manajemen Risiko Proaktif: Mengidentifikasi risiko potensial sejak awal dan 

merencanakan langkah-langkah mitigasi yang dapat diimplementasikan segera jika 

risiko tersebut terjadi. 

7. Penyusunan Kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3): Memastikan bahwa 

semua pekerja memahami dan mematuhi standar K3 untuk mencegah kecelakaan kerja 

yang dapat menyebabkan keterlambatan proyek. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, proyek pembangunan gedung 

dapat berjalan lebih efisien, tepat waktu, dan sesuai anggaran. Strategi optimalisasi waktu 

kerja tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga memberikan hasil akhir yang 

lebih baik bagi semua pihak yang terlibat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Satori Djam’an, Komariah Aan. (2009). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 


